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ABSTRACT

Dewi Arifah Rohayati. S 200 120 002. Thesis 201&aya Bunyi dan
Majas Dalam Kumpulan Puisi Ayat — Ayat Api karyaafardi Djoko Damono:
Kajian Stilistika dan Implementasinya pada Pembelean Sastra di SMP
Surakarta: Graduate School Muhammadiyah University.

The research was conducted on (1) the social fdatasf Sapardi Djoko
Damono (2) the use of style of sound and figur@a afpeech in the collection of
poem of Ayat — Ayat Api(3) the interpretation of style of sound andifeyof a
speech in the collection of poem @éfyat — Ayat Apand (4) the implementation of
style of sound and figure of a speech in litera&aching in SMP. The research is
aimed at (1) describing and explaining the usetyle ©of sound and figure of a
speech in the collection of poem d&yat — Ayat AfgR) describing the
interpretation of style of sound and figure of aeh in the collection of poem of
Ayat — Ayat Apand (3) implementing the style of sound and figofra speech in
the literary teaching in SMP. This study appliedlgative descriptive method.
The data were collected by using divining manuethtéque, listening, and noting.
The data were analyzed by using the model of sé&ni@ading, those are
heuristic reading and hermeneutic reading. Theltre$uhe study are three. (1)
Sapardi Djoko Damono was born in Solo, the firstacbf a couple Sadyoko and
Sapariyah on March 301940. The character of his poem is that they mawveh
imagination so that his poem are called imaginapoams. His other poems are
Dukamu Abadi, Akuarium, Hujan Bulan Jusmd Sihir Hujan. (2) The style of
sound used by the writer in the collection of poem Ayat — Ayat Agmre
asonansi, aliterasi, efoni, kakaforand onomatope The main style of sound is
asonansi3) The figure of speech used by the writer in¢bkection of poem of
Ayat — Ayat Aparemetafora, simile, hyperbola, personifikasi, repetsitithesis,
paradox, and erothesi§ghe main figure of speech used by the writerejgetisi.
(4) The implementation of the style of sound amife of a speech in the literary
teaching in SMP, especially done in grade 8. Th@dB@ompetence is identifying
the special characters of poem from a book of poEne. indicator is that the
students are able to make data about somethingakpecthe poems and
identifying the special characters of poem fronmoakoof poem.

Keyword: style of sound. figure of a speech, stylistiAyat-Ayat Api
implementation for teaching materials
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Dewi Arifah Rohayati. S 200 120 002. Tesis. 201&aya Bunyi dan Majas
Dalam Kumpulan Puisi Ayat-Ayat Api karya Sapardi 8o Damono: Kajian
Stilistika dan Implementasinya pada Pembelajarans®a di SMP. Program
Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Penelitian ini mengkaji empat masalah. (1) Latawsighistoris
kepengarangan Sapardi Djoko Damono beserta karyakga. (2) Pemanfaatan
gaya bunyi dan majas dalam Kumpulan PAigat-Ayat Api(3) Pemaknaan gaya
bunyi dan majas dalam Kumpulan Pufsrat-Ayat Api(4) Implementasi gaya
bunyi dan majas pada pembelajaran sastra di SMBai ypenelitian ini ada tiga.
(1) Mendeskripsikan latar sosiohistoris kepengaaan§apardi Djoko Damono
beserta karya-karyanya. (2) Mendeskripsikan danabarkan pemanfaatan gaya
bunyi dalam Kumpulan Puighyat-Ayat Api(3) Mendeskripsikan majas dalam
Kumpulan PuisiAyat-Ayat Apidengan kajian stilistika (4) Mengimplementasikan
gaya bunyi dan majas dalam pembelajaran sastra M. SPenelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik ngempulan data
menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Kelamalisis data yang
digunakan melalui model pembacaan semiotik, yalamipacaarheuristik dan
pembacaanhermeneutik Hasil penelitian ini ada empat. (1) Sapardi Djoko
Damono dilahirkan di Solo, anak pertama dari pasartsadyoko dan Sapariyah
pada tanggal 20 Maret 1940. Ciri khas karyanyaaddalarat akan imajinasi
sehingga puisinya disebut puisi imaji. Karya-kagia yang dihasilkan pengarang
antara lairDukamu AbadAkuarium Hujan Bulan JunidanSihir Hujan (2) Gaya
bunyi yang digunakan penyair dalam Kumpulan P@gat-Ayat Apimeliputi
asonansi, aliterasi, efoni, kakafoni, dan onomatdp&ya bunyi yang dominan
digunakan penyair adalah asonansi (3) Majas yaggndkan penyair dalam
kumpulan puisi ini meliputi metafora, simile, hipeta, personifikasi, repetisi,
anthitesis, paradoks, dan erotesis. Majas yangrdondigunakan penyair adalah
repetisi. (4) Implementasi pemanfaatan gaya buagirdajas dalam pembelajaran
sastra di SMP, utamanya di kelas 8 dengan kompedasar mengenali ciri-ciri
umum puisi dari buku antologi puisi. Indikator papaian yang diharapkan
mampu mendata hal-hal yang bersifat khusus dasi-puisi dalam antologi dan
mampu mengindentifikasi ciri-ciri khas puisi yamgdapat dalam antologi puisi.

Kata Kunci: gaya bunyi, majas, stilistika kumpulan pui8iyat-Ayat Api
implementasi bahan ajar bahasa Indonesia



Pendahuluan

Karya sastra merupakan bentuk dan hasil pekerjean lgeatif
yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengaggunakan
bahasa sebagai medianya. Bahasa sebagai mediastksastra merupakan
sarana pengungkapan sastra. Sastra lebih darisseliadlasa, deretan kata,
tetapi unsur “kelebihan”nya itu hanya dapat diumgkdan ditafsirkan
melalui bahasa. Bahasa dalam karya mengandung diesninan emotif
dan bersifat konotatif. Unsur emotif dan sifat k@b ditonjolkan untuk
memenuhi unsur estetis yang ingin diciptakan. Dengamikian bahasa
sangatlah penting dalam proses terciptanya sebwapa ksastra yang
memiliki “rasa” tinggi. Karya sastra juga harus npemyai nilai edukatif
yang baik karena sastra adalah hasil dari pergsaandisnya.

Salah satu bagian dari bentuk karya sastra adalééi. gPuisi
dibentuk oleh unsur-unsur lahir dan batin yang edsersamaan ikut
membangun keindahan dan keutuhan karya tersebtearj#lman bait-bait
puisi secara menyeluruh ditandai dengan pemanfdzhasa puisi yang
singkat, padat, bernas, memusat, dan dengan d&sg kuat. Dalam
mewujudkan nilai-nilai keindahan puisi, penyair rgleadirkan bunyi irama,
persajakkan, dan bunyi-bunyian yang merdu nanser&sagungkapan
kata-kata dalam puisi tidak terlepas dari pemaafaathajas, bahasa
figuratif, imajeri, dan ungkapan-ungkapan yang memiuang interpretasi
pembaca secara bebas dan mendalam.

Puisi tidak dapat dilepaskan dari penggunaan rimaja, bahasa
kias, permajasan, pengimajinasian, dan perlambarf@@amggunaan majas
dalam puisi banyak digunakan oleh pengarang dalanciptakan puisi
karena dapat menimbulkan kesan indah sekaligus likebanyak makna.
Dengan kata lain, penggunaan majas dilakukan @edn penyair agar puisi-
puisinya lebih indah, memikat, dan menggugah paragzara penikmat
puisi. Majas dipergunakan oleh penulis sastra dengguan untuk

memperindah kata sehingga menarik untuk dibacag&exemikian, efek



bahasa yang dipakai seolah-olah berjiwa, hidup, s#sar sehingga dapat
menggetarkan hati pembaca atau pendengar. Pemidtandalam sebuah
puisi berkaitan erat dengan bahasa kias, yaknnaamatuk mendapatkan
efek puitis dalam karya tersebut. Seperti diketabaihwa gaya bahasa
mencakup semua jenis ungkapan yang bermakna langade makna

harfiahnya yang bisa berupa kata, frase ataupwasaintaksis yang lebih
luas.

Kumpulan puisi yang sarat dengan penggunaan magamd
penulisannya adalah Kumpulan Pufsyat-Ayat Apikarya Sapardi Djoko
Damono. Tema dalam buku Kumpulan Péigat-Ayat Apini pun berbeda-
beda, misalnya sosial kemasyarakatan, renungardkgdm, dan cerita
pribadi pengarang. Keanekaragaman tema yang diadgkam Kumpulan
Puisi Ayat-Ayat Apmenarik untuk dikaji secara stilistika. Penggungaya
bahasa oleh penyair merupakan bagian utama ddrissiistika.

Berkaitan dengan pembelajaran sastra, salah saand&t
Kompetensi yang tertuang pada silabus Bahasa IsaoiSMVP kelas VIII
adalah rengapresiasi antologi puisi melalui kegiatan diskdengan
Kompetensi Dasar mampu mengenali ciri-ciri umumsipalari buku
antologi puisi. Indikator pencapaian yang diharap&iawa mampu mendata
hal-hal yang bersifat khusus dari puisi-puisi dalantologi dan mampu
mengindentifikasi ciri-ciri khas puisi yang terdamialam antologi puisi.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran apresiastraavajib diberikan
kepada siswa karena sudah termuat dalam silabus.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adialah
bagaimana gaya bunyi, majas, dan pemaknaan gayadammajas dalam
Kumpulan Puisi Kumpulan PuisAyat-Ayat Apikarya Sapardi Djoko
Damono serta implikasinya dalam pembelajaran sabtr@MP. Dengan
demikian tujuan penelitian ini untuk mengetahui gdunyi, majas, dan
makna gaya bunyi dan majas dalam Kumpulan FAysit-Ayat Apikarya
Sapardi Djoko Damono serta menjabarkan implemergaga bunyi dan



majas tersebut dalam pembelajaran Bahasa dan Jadtrzesia di tingkat
SMP.

Stilistika adalah bagian disiplin ilmu sastra yabgrhubungan
dengan aspek fungsional bahasa. Beberapa batalsstikastmenurut para
pakar bahasa, antara lain:. Kridalaksana (1988:I1b&hgatakan bahwa
stilistika adalah: (1) ilmu yang menyelidiki bahagang dipergunakan
dalam karya sastra; (2) ilmu interdisipliner lingiik pada penelitian gaya
bahasa. Selanjutnya, Sudjiman (1990:3) mengatakaimwd stilistika
menelaah cara sastrawan memanipulasi, dalam artamfaatkan unsur dan
kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek yamgbdikan oleh
penggunaan bahasa tersebut. Berdasarkan beberagappetersebut, dapat
disimpulkan bahwa stilistika adalah bagian ilmwlirstik yang membahas
gaya bahasa konteks kesusastraan, khususnya dasabamng mempunyai
fungsi artistik.

Ada berbagai bidang kajian dalam stilistika. Ledah Short (dalam
Al- Ma'ruf, 2009: 19) berpendapat bahwa unsur sika tylistic
categoriey3 meliputi unsur leksikal, gramatikafjgure of speechserta
konteks dan kohesi. Menurut Keraf (2009:112), daglaasa meliputi semua
hierarki kebahasaan, yakni pilihan kathakéi), frase, klausa, dan kalimat,
serta wacana. Senada dengan itu, Pradopo (2002: ®xdnyatakan bahwa
unsur-unsur gaya bahasa itu meliputi: (1) intongi,bunyi, (3) kata, (4)
kalimat, (5) wacana. Akan tetapi, karena intonasi hanya ada dalam
bahasa lisan dan tidak tercatat dalam bahasaisergaya intonasi tidak
diteliti dalam penelitian teks sastra. Sudjima@9@:8) mengartikastyle
sebagai gaya bahasa dan gaya bahasa itu mencasupstiuktur kalimat,
majas, citraan, pola rima, dan mantra yang digumaeorang pengarang
yang terdapat dalam sebuah karya sastra.

Secara lebih luas, Aminuddin (1995:44) menjeladkaimva bidang
kajian stilistika dapat meliputi kata-kata, tandacd, gambar, dan bentuk
tanda lain yang dapat dianalogikan sebagai kata-KBidang stilistika

tersebut terwujud bersifat figuratif, yaitu penggan peribahasa, kiasan,



sindiran, dan ungkapan. Menurut Al- Ma'ruf (200B.4aspek stilistika
berupa bentuk-bentuk dan satuan kebahasaan yaglgatlitdalam kajian
stilistika karya sastra meliputi: gaya bunyi (forjegaya kata (diksi), gaya
kalimat, gaya wacana, bahasa figuratif , dan aitrd@alam penelitian ini
aspek stilistika yang dikaji dibatasi pada aspekadaunyi (fonem), gaya
kata (diksi), dan bahasa figuratif khusunya majas.

Unsur stilistika yang berupa gaya bunyi sebagaddalinguistik,
yaitu pemanfaatan bunyi-bunyi tertentu sehinggaimienlkan orkestrasi
bunyi yang indah. Menurut Al- Ma'ruf (2009:20) gapanyi pada puisi
meliputi asonansi dan aliterasi, efoni dan kakafoma dan irama. menurut
Aminuddin (1995:147), penggunaan gaya bunyi dalany&k sastra meliputi
asonansi, mesodiplosis, konsonansi, aliterasi, ,rinm@a vokal, bunyi
suprasegmental.

Unsur stilistika yang juga tak kalah pentingnya lakdamajas.
Majas diartikan sebagai penggantian kata yangdstgan kata yang lain
berdasarkan perbandingan atau analogi ciri semgatig umum dengan
umum, yang umum dengan yang khusus, ataupun yangu&hdengan
yang khusus. Perbandingan tersebut tidak berlakaraeproporsional,
dalam arti perbandingan itu memperhatikan potetesakata-kata yang
dipindahkan dalam melukiskan citraan atau gagasano PAminuddin,
1995:249). Pemajasan menurut Nurgiyantoro (20@23) meliputi
metafora, personifikasi, metonimi, sinekdoke, Hnods, paradox.
Sementara itu, sarana retorika yang berupa balasatif menurut Keraf
(2009:145) meliputi simile, metafora, alegori, gdea fable, personifikasi,
alusi, eponym, epitet, sinekdoke, metonimia, amaesia, hipalase, ironi,
sinisme, sarkasme, satire, innuendo, antifrasis pdaonomasia.

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini, Igereerusaha
mengkaji puisi melalui kajian stilistika. Kajian lden penelitian ini
dimulai dengan pendeskripsikan gaya bunyi, permaajatan maknanya,
dan implikasinya dalam pembelajaran sastra di ahGIP.



Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode ithatigl
deskriptif. Mengenai penelitian kualitatif, Molepr{2007:6) berpendapat
bahwa penelitian kualitatif bermaksud untuk memahi@momena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnysilgku, persepsi,
motivasi, dan tindakan, secara holistik, dengaa daskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alangah dengan
metode alamiah.  Strategi penelitian ini menggunalsiudi kasus
terpancang gmbedded researftkarena penelitian ini sudah terarah pada
batasan atau fokus tertentu yang dijadikan saskiam penelitian (Sutopo,
2006:139).

Data merupakan sumber informasi penting yang akiagleksi
sebagai bahan analisis. Dalam penelitian data berg@aya bunyi, gaya
bahasa (majas), pemaknaannya yang terdapat dalampw{an PuisiAyat-
Ayat Apikarya Sapardi Djoko Damono.

Sumber data dibagi menjadi dua, yakni sumber dataep dan
sumber data sekunder (Siswantoro, 2010:70-71) b8untata primer yang
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen Kulanp PuisiAyat-Ayat
Api karya Sapardi Djoko Damono yang diterbitkan olelst&a Firdaus,
Jakarta, tebal dokume ini xii 458 halaman. Sumber data sekunder
penelitian ini berasal dari beberapa penelitiandaieulu yang dapat
dijadikann sumber reverensi misalnya PenelitiarMatruf (2009) berjudul
Kajian Stilistika Novel Trilogi Ronggeng Dukuh Phrikarya Ahmad
Tohari. Yant Mujiyanto (2007) dengan jud#lemanfaatan Gaya Bahasa
dalam Sesobek Buku Harian Indonesia Antologi PHimha Ainun Najib
(Studi Stilistika)

Teknik cuplikan yang digunakan dalam penelitian galalah
purposive samplingatau biasa disebut sebagai teknik sampel bertujuan
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dgbemelitian ini
adalah teknik pustaka, teknik simak dan catat. ikelsimak dan catat
adalah mengadakan penyimakan terhadap pemakaiasebahisan yang



bersifat spontan dan mengadakan pencatatan terldataprelevan yang
sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian (SUR@A7:47).

Teknik analisis data dilaksanakan melalui metodal@eaan model
semiotik, yakni pembacadreuristikdan pembacaamermeneutiKRiffatere,
1978:5-6). Pembacaadreuristik adalah pembacaan menurut konvensi atau
struktur bahasa sedangkan pembadeameneutikadalah pembacaan ulang
dengan memberikan interpretasi bardasarkan kongassia.

Validasi data menggunakan trianggulasi sumber deamggulasi
teori. Trianggulasi sumber berupa penggalian inémimdari berbagai
dokumen atau arsip dari buku-buku ilmiah, jurnahidh, artikel yang
berbeda. Trianggulasi teori berupa menggunakarpektit lebih dari satu
teori dalam membahas permasalahan yang dikajipof®ut2006:98). Ada
beberapa teori yang digunakan dalam penelitiaradalah teori stilistika
yang mengacu pada teori Ali Imron, Gorys Kerafri2un Nurgiantoro,
Aminuddin, Rachmad Djoko Pradopo. Dari kelima cpaamdang para ahli
tersebut maka dapat diperoleh pandangan yang liefgtkap, tidak sepihak
sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulamgykebih lengkap dan
lebih bisa diterima kebenarannya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Riwayat Hidup Pengarang

Sapardi Djoko Damono dilahirkan di Solo, sebagakapertama
dari pasangan Sadyoko dan Sapariyah pada tanggaflagé&t 1940. la
tinggal di Ngadijayan, kampungnya pangeran Hadi awéj Sapardi
bersekolah di sekolah rakyat Kratonan, Kasatrigampiat ia bergaul dengan
para putra pangeran. Waktu Sapardi duduk di keles SMA, la mulai
menulis puisi, dan tak pernah berhenti sampai sekarSapardi mendirikan
yayasan puisi, menerbitkan jurnal puisi, menerhbitisajak-sajaknya di
majalah sejak tahun 1957. Sapardi membuat kumpsdgak pada tahun
1969 berjudulDukamu Abadi Pada tahun 1974 terbitlah kumpulan puisi

Mata PisaudanAkuarium Kemudian terbit kumpulan puiBirahu Kertas



pada tahun 1983Sihir Hujan tahun 1984 Hujan Bulan Juni1l994, dan
tahun 1998 terbit kumpulan puisrloji.

Sajak-sajak Sapardi Djoko Damono (SDD) umumnya bdise
sebagai Sajak Imajis. Menurut Goenawan Muhammaceripld982:167)
Dalam sajak-sajak imajis yang sering berupa psisasana imajis muncul
atau bermunculan bebas. Mereka dibebaskan daregpmsri tertib yang
diatur oleh rencana pikiran. Mereka tidak berpesmbagai lambang.
Mereka itu “mandiri” bagian yang hidup dari latae{) yang memberi aksen
pada suasana, bukan diambil dari alam benda dedigangaja sebagai
bahan perbandingan suatu gagasan. Peranannyadangansuluk dalam
pertunjukkan wayang, nyanyian puitik yang disuamakantuk member
warna suasana dalam suatu adegan dalam pertunjutkkkaRuitis suluk
hemat saya merupakan contoh puisi imajis.

2. Latarsosiohistoris Penciptaan PuisAyat-Ayat Api

Kumpulan puisiAyat-Ayat Api(AAA) merupakan sebuah antologi
puisi yang mengandung pemanfaatan majas sepertforet hiperbola,
personifikasai, aliterasi, asosiasi dan sebagaidyea diamati ternyata
dalam setiap kata, frase larik maupun baitnya atdaemanfaatan majas
yang beraneka ragam. Kumpulan puisi ini terbit ptedaun 2000. Secara
keseluruhan buku kumpulan puiyat-Ayat Apiterdiri dari 55 judul puisi
yang ditulis oleh Sapardi Djoko Damono dengan kadteb 145 halaman.
Kumpulan puisi ini terdiri dari tiga bagian. Bagipartama berisi sejumlah
sajak yang pernah dimuat dalam b@hir Hujanyang diterbitkan di Kuala
Lumpur pada tahun 1984 dan diberi penengaraan dengaaAyat Nol
Bagian Kedua adalah sejumlah sajak yang pernalit tembatas dalam
rangka pembacaan puisi di Pusat Kebudayaan Jepalzgtphun 1998 dan
diberi penengaraan dengan nadwat Arloji. Bagian ketiga atau bagian
terakhir dari buku ini memuat sejumlah sajak yditglis pada tahun 1998-
1999. Sajak ini belum pernah terbit sebagai bukudiberi namaiyat-Ayat
Api.



Nama Kumpulan puishyat-Ayat Apijuga diambil dari salah satu
judul puisi pada bagian ketiga. Puisi dalam balgkeiyat-Ayat Apiterdiri
dari lima belas bagian dan hampir semuanya pendeligk. Bagian ketiga
ini ditulis selama satu tahun yakni tahun 1998-1998ncantuman tahun
1998-1999 pada akhir puisi ini memiliki arti pemfisecara semiotik, yakni
sebagai penanda bahwa pada tahun 1998 pernahi tegjastiva bakar-
bakaran secara mengerikan di Jakarta, Surakaridyeteerapa kota lainnya.
3. Pemanfaatan Gaya Bunyi

Fonem merupakan aspek yang terpenting dalam mekaiptefek
estetik dan makna yang mendalam pada sebuah Buisyi konsonan dan
vokal itu kemudian dirangkai secara estetis seldanggnimbulkan bunyi
yang merdu dan berirama seperti bunyi musik. Bumysik ini juga dapat
mengalihkan perasaan, imaji-imaji dalam pikiran uatpengalaman-
pengalaman jiwa pendengarnya atau pembacanya.

Irama yang indah dalam puisi terjadi karena adasgnansi dan
aliterasi yang sengaja diciptakan dengan pola sustertentu. Begitu juga
karena adanya paralelisme-paralelisme, pengulakgtndan bait. Selain
asonansi dan aliterasi, dalam kumpuPansi Ayat-Ayat Apjuga ditemukan
pemanfaatan bunyi kakafoni, efoni, dan onomatope.

(1) Asonansi

Aminuddin (1995:147) mengemukakan asonansi sebaadiuian
bunyi vokal dari kata yang berbeda baik itu diikateh konsonan yang
sama atau berbeda dalam satu larik yang sama.ttiadenada dengan
pendapat Keraf (2009:130) yang mengatakan asondesiwujud
pengulangan bunyi vokal yang sama dalam satu l&#&rikut contoh
pemanfaatan gaya bunyi asonansi.

/l Kami ini tak banyak kehendk//
/I sekedar hidup lak//

(2) Aliterasi



Aliterasi adalah pengulangan konsonan yang samigerddi ini
dipergunakan dalam puisi untuk perhiasan dan perekdKeraf,2009:130)
Berikut aliterasi yang terdapat dalam Kumpulan PAyat-Ayat Api

/I Di negeri orangmati, mungkin ia seipat merasa was-was akan
nasib kita yang telameributkanmahasiswanati//

Terdapat aliterasi konsonan /m/ yang memperkuaasizakepiluan
dan tragis. Tragis tatkala kematian seorang makasigang harusnya
diwarnai dengan suasana duka cita dan penuh kef@manenghantarkan
jenasahnya tetapi di sini justru disambut dengaasawa huru hara
meributkan permasalahan kematian sang mahasiswa.

(3) Kakafoni dan efoni

Kakafoni dan efoni adalah pemanfaatan bunyi yarandkaian di
dalam sajak sehingga menimbulkan kesan yang cexeh sebaliknya.
Kesan tersebut tercermin dari keseluruhan sajakalmebuasana yang
melingkupinya. (Hasanudin, 2012:54)

Kesan kesedihan dan kepiluan ini terekam melalmngrdaatan
bunyi kakafoni dan efoni. Misalnya penggunaan koasotak bersuara /k/,
Ip/, It/, Isl pada puisi di atas menimbulkan kebaram dan memilukan.
Perpaduan bunyi tersebut menciptakan suasana leeheBelain kakafoni,
terdapat pula bunyi efoni yang dapat menciptakasaikeyang mendalam
melalui rangkaian bunyi vokal dan konsonan yangup&dinyi ini biasanya
menghadirkan bunyi sengau yang merdu dan beriraBeikut ini
penggalan puisi yang dapat menghadirkan kesan reugshi, sedih, dan
mengharukan melalui pemanfaatan kakafoni dan efoni:
kami memang sangat banyak

astagfirullah

menumpuk di dekat sampah
tak sempat diangkut

tergoda minyak
habis terbakar

kami memang sangat banyak
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astagfirullah

(4) Onomatope

Onomatope merupakan penggunaan kata yang miripadengnyi
yang dihasilkan oleh barang, gerak, atau oranglalsiain onomatope
adalah tiruan bunyi (Hasanudin, 2012:58). Berikutdontoh penggunaan
bunyi onomatope.

/I sebeluntik tok terakhir//

Kalimat tik tok terakhir dapat dimaknai sebagai bunyi detak
jantung terakhir, artinya sebelum datang kematiaangy tiba-tiba
menghentikan suara detak jantungnya. Ekspresi t@angak jelas dari larik
di atas adalah kegelisahan seseorang menanti kedataajalnya.
Onomatope pada larik di atas mengacu pada tiruaryi ietak jantung
manusia. Penggunaan tiruan bunyi ini mengkonkretikaasana sedih dan
gelisah yang semakin nyata.

4. Pemanfaatan Majas

Pemajasan(figure of thought)merupakan teknik pengungkapan
bahasa, penggayabahasaan, yang maknanya tidak joempada makna
harfiah kata-kata yang mendukungnya, melainkan pad&kna yang
ditambahkan, makna yang tersirat. Dengan demikiajasrmerupakan gaya
yang sengaja mendayagunakan penuturan dengan @&teanbahasa kias.
Berikut ini pemajasan yang terdapat dalam kumpplasi Ayat-ayat Api.

(1) Majas Metafora

Metafora merupakan perbandingan langsung tidak reegupakan
kata seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagamlyagga pokok pertama
langsung dihubungkan dengan pokok kedua (Keraf;2G99. Pada
umumnya dalam karya sastra banyak ditemukan matafétal ini tidak
lepas dari fungsi metafora sebagai sarana retogkag mampu
menghidupkan lukisan dan penyegaran pengungkapgdmngga melalui
pemanfaatan majas metafora pengungkapan maksud adnetgbih

mengesankan, lebih hidup, dan lebih menarik



11

Marsinah itu arloji sejati,

tak lelah berdetak

memintal kefanaan

yang abadi:

kami ini tak bnyak kehendak
sekedar hidup layak,

sebutir nasi

Metafora pada data (1) puisi di atas dilukiskan gaen kalimat
“Marsinah itu arloji sejati” yang dimaksud dengan arloji sejati tentu saja
kinerja Marsinah yang dapat diperbandingkan seicapéisit dengan arloji.
la datang kerja tepat waktu, pulang kerja tepattwatkan mungkin saja ia
tak pernah membolos dalam bekerja. la terus menselksrja tak kenal
lelah memintal kefanaan yang abadi. Kefanaan ydoagliabisa diartikan
sebagai kesementaraan hidup. Maksudnya ia (Malsiterus bekerja
dengan teratur tanpa menelingkung aturan kerja dkel@angsungan
hidupnya meskipun ia tahu bahwa hidup di duniatid@ak akan abadi.
Namun di sini digambarkan bahwa antara usaha kgaadaiam bekerja dan
jaminan kehidupan Marsinah tidak jelas. Padahalitiantut harus bekerja
terus menerus ibaratnya waktu yang berdetak, makdituntut bekerja
tanpa kenal waktu istirahat.

Dalam hal ini yang dituntut Marsinah cukup sedegh&kami ini
tak bnyak kehendak //sekedar hidup layak,//sema#i// Kalimat tersebut
menggambarkan tuntutan yang sederhana dari kauwah lpang diwakilkan
sosok Marsinah bahwa ia tidak banyak menuntut plenpibrik arloji
tempat ia bekerja. la hanya berharap pemilik pabmiemikirkan
kesejahteraan keluarganya dengan menaikkan upadug@a dapat hidup
layak, mampu membeli beras, dan mencukupi kebutsélari-hari.

(2) Majas Personifikasi

Majas personifikasi adalah majas kiasan yang mesapeakan
benda mati dengan manusia. Benda-benda mati dirkismemiliki
kemampuan dan keadaannya seperti manusia yang longatrak, berhias,

sakit, sengsara, berpikir, merana dan sebagaiyaM@’'ruf, 2012:174).
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Dalam Puisi Ayat-Ayat Api ini banyak dijumpai pemanfaatan majas
personifikasi, berikut data-data tersebut :

Mei, bulan kita itu, belum ditinggalkan penghujan.

di mana gerangan kemarau, yang malamnya dingin.
yang langitnya bersih, yang siangnya menawarkan
bunga randu alas dan kembang celung, yang dijerapgin
di bukit-bukit, yang tidak mudah tersinggung.

Pada bagian pertama puisyat-Ayat Api terdapat pemanfaatan
majas personifikasiMei, bulan kita itu, belum ditinggalkan penghujan”
Larik puisi di atas menyamakan bulan Mei sebagaidaemati yang
digambarkan memiliki kemampuan seperti benda hidupanusia).
Kemampuan manusia yang dapat meninggalkan damggitikan (ditinggal
hujan) serta pemberian sifat-sifat kemanusiaan gatiaat“bunga randu
alas dan kembang celung, yang dijemput angyinAngin pada kalimat
tersebut digambarkan mampu menjemput bunga rarafudsn kembang
celung. Tindakan menjemput adalah perilaku yanganga dilakukan
manusia. Pada kalimdtdi bukit-bukit, yang tidak mudah tersinggung”
pada kalimat tersebut menggambarkan kondisi bulihgy dianggap
memiliki sifat seperti manusia yang mudah tersimggu
(3) Majas Repetisi

Repetisi merupakan bentuk majas pengulangan bsoki) kata,
kata, atau bagian kalimat yang dianggap pentingkumtemberi tekanan
dalam sebuah konteks yang sesuai. Pada prinsippgéisi didasarkan pada
pengulangan kata dalam baris, klausa atau kaliBeatikut ini contoh
pemanfaatan majas repetisi:

di mana gerangan kemarawangmalamnya dingin.

yang langitnya bersihyang siangnya menawarkan

bunga randu alas dan kembang celuyangdijemput angin
di bukit-bukit,yangtidak mudah tersinggung.

yanglebih suka menunggu sampai penghujan
dengan ikhlas meninggalkan kampung-kampung
(diusir kerumunan bunga dan kawanan burung)
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di mana gerangan kemarawang senantiasa dahaga
yang suka menggemaskargngdirindukan penghujan

Pada puisi di atas penyair memanfaatkan majasisepkngan
mengulang katali mana gerangan kemaradan konjungsiyang dalam
beberapa variasi kalimatebagai bentuk penegasan bahwasannya musim
kemarau yang dinantikan pada bulai Mei kehadiransgkalu ditandai
dengan malam yang dingin, langit yang bersih, sigsigg menawarkan
aroma bunga randu alas dan kembang celung yamgptemgin di bukit-
bukit pedesaan. Penggambaran itu semakin nyatahahip manakala
penyair memanfaatkan majas personifikasi dengan beekan sifat-sifat
insani misalnya pada kalimbatkit-bukit yang tidak mudah tersinggumgn
kemarau yang menggemaskan dan dirindukan penghujan.

(4) Majas Hiperbola

Majas Hiperbola adalah gaya bahasa yang menganduaty
pernyataan yang berlebihan dengan membesar-besakanatu hal.
(Keraf,2009:135). Pada puiBiongeng Marsinalhini juga ditemukan bentuk
majas hiperbola sebagai berikut :

la hanya suka merebus kata
sampai mendidih
lalu meluap ke mana-mana.

Pada bagian puisi ke dua, Penyair juga memanfaatkajas
hiperbola untuk membesar-besarkan kenyataan yarg adlengan
mengatakan dalam bentuk kalinféd hanya suka merebus kata sampai
mendidih, lalu meluap ke mana-manaPada larik puisi tersebut tampak
pemanfaatan majas hiperbola dengan melebih-lebitikdakan provokasi
Marsinah melalui kalimdtmerebus kata sampai mendidih, lalu meluap ke
mana-mana”. Makna kalimat tersebut Marsinah telah membakarasgat
dan keberanian teman-temannya melalu kata-kata okasinya.
Keberanian itu lantas menyebar dan menular ke semkan-rekannya

sehingga pada bulan Mei 1993, bersama teman-temiganika Marsinah



14

berdemo menuntut kenaikan upah sesuai dengan kaijdPemda
Surabaya.
(5) Majas Simile

Majas simile adalah perbandingan yang bersifat |ekisyyakni
langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal yar(gsaf,2009:138).
Hal tersebut relevan dengan pendapat Pradopo @)l@ahwa majas
simile dapat diartikan sebagai suatu bahasa kiggag menyamakan satu
hal dengan hal lain menggunakan kata pembanding/myes seperti, bagai,
sebagai, bak, semisal, seumpama, laksana, sepasgjdan kata-kata
pembanding yang lain. Berikut ini data majas sirdééam kumpulaiyat-
Ayat Api

sengsara betul hidup di sana

jika sudah berpikir,

jika suka memasak kata

apa sebaiknya menggelinding saja
bagai bola sodok,

bagai roda peda#l

Pemanfaatan majas simile juga diciptakan penyaiagmgian ke
lima puisiDongeng Marsinatdi atas sebab membandingkan dua hal secara
eksplisit yakni membandingkan antara kata-kata yetah terlanjur keluar
tanpa bisa dikendalikan Marsinah dengan menggelymyia bola sodok
yang sudah terlanjur disodokkan dan juga menggeljmya roda pedati
yang sudah terlanjur melesat tanpa bisa direm.mé&dliitu menggunakan
kata pembandingagaiuntuk membandingkan ketiga hal tersebut.

Majas ini dimanfaatkan untuk melukiskan dilema yatfiglami
demonstran (Marsinah) ketika ingin menyuarakan raspya. Kalimat
sengsara betul hidup di samaerujuk pada tempat Marsinah ketika masih
hidup yakni di negara Indonesia. Semua orang mehgetbahwa pada
jaman order baru ruang untuk menyuarakan aspedsatas. Pada saat itu,
jlka ada yang berulah apalagi berani berdemo mangntkebijakan
pemerintah, maka dapat dipastikan nyawanya teran@agitu juga dengan

nasib Marsinah yang sudah terlanjur merebus katgghi menjalar ke
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mana-mana, maka nasib hidupnya dapat dipastikeengedalam incaran
maut. Ternyata hal itu pun terbukti dengan ditemuksayatnya di desa
Wilangan setelah beberapa hari ia dinyatakan hilang

(6) Majas Paradoks

Majas Paradoks adalah majas yang mengandung [@ertamnt
antara kenyataan dan fakta-fakta yang ada. (K&@9;236). Berikut ini
contoh pemanfaatan majas paradoks.

Detik pun tergeletak,
Marsinah pun abadi

Marsinah tidak berpikir atau mungkin tidak sampamjkirannya
bahwa tindakannya itu akan mengancam keselamatanyja. Maka pada
bagian puisi ke 3 muncul majas paradoks yang meniggekan kematian
dirinya “Detik pun tergeletak, Marsinah pun abadi.” Munculnya hal ini
didahului dengan kisah penangkapan Marsinah setalabrhasil merebus
kata-kata, menyulut semangat karyawan-karyawamyairuntuk berdemo.
Pada hari itu setelah ia berdemo, la dijemput dialn tumpangan untuk
suatu perhelatan. Akan tetapi sebenarnya ia disgikamng pengap, diikat,
disiksa, tidak dikasih makan dan minum, bahkan i@erfosa hingga
akhirnya mati.

Kematiannya kemudian dilukiskan dengan majas pardfietik
pun tergeletak/ Marsinah pun abadiMajas paradoks ini semacam majas
yang kata-katanya mengandung pertentangan dengtny@ng adaDetik
pun tergeletakmerujuk pada kematian Marsinah. Pada saat itulaig S
Arloji Sejati itu (Marsinah) harus mati di tangarrang-orang yang
menganiayanya. Namun di sisi lain kalim&darsinah pun Abadi
menggambarkan bahwa kematiannya, justru bukan mema namanya
hilang tetapi justru kematian membuat namanya dikgr{abadi). Kematian
pada dasarnya adalah suatu penyudahan kehidupt&ika Keanusia mati,
maka apapun yang melekat pada dirinya pun akarkiieradkan tetapi,
pada kasus pembunuhan Marsinah, kematian Marsiebénarnya tidak
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membuatnya mati, sebaliknya justru membuat dirghylkkenang oleh orang
banyak (namanya abadi).
(7) Majas Erotesis

Majas erotesis atau pertanyaan retoris semacams mgag
memanfaatkan pertanyaan dengan tujuan untuk meneégayang lebih
mendalam dan penekanan yang wajar serta sama sdk&limenghendaki
adanya suatu jawaban (Al Ma'ruf, 2009:116). Pematafa majas erotesis
atau pertanyaan retoris ini tampak pada larik pagsikut :

Aku tak mengenalnya, hanya dari koran, tidak begias memang,
kenapanya atau bagaimananya (bukankah semuanya deam juga?)

Pada puisi di atas, terlihat pemanfaatan pertanyatoris yang
menanyakan bagaimana nasib mahasiswa yang menpadark tragedi
demonstrasi di tahun 1966 dan kenapa peristiwaatapai terjadi. Penyair
tidak benar-benar bertanya sebab ia pun sudah tadngeawabannya dan
penyair pun yakin bahwa pembaca yang mengenal damaimami situasi
konflik yang terjadi pada tahun 1966 tentulah dapag¢nerka-nerka
jawabannya.

Bukankah semuanya demikian jugaRalimat tersebut termasuk
bentuk pendayagunaan pertanyaan retoris. Untuktdaeaafsirkannya,
pembaca harus memahami apa dan bagaimana model gasta
kepemimpinan penguasa negara Indonesia pada taét6 Kalimat itu
mengesankan bahwa semua orang tentu mengenalosntama dan orde
baru. Pada tahun 1966 adalah masa peralihan aRk&gyamimpinan
Soekarno menuju kepemimpinan Soeharto, di manaetagigj peralihan ini
muncul huru-hara demonstrasi mahasiswa. Pada s$aatpemerintah
(pemimpin negara) tidak segan-segan melenyapkannokatau kelompok-
kelompok yang berusaha menentang kebijakan perabritérmasuk para
mahasiswa yang saat itu tengah berdemo. Maka titakgherankan jika
suatu pagi terdengar kabar seorang mahasiswa igiakgdiketahui siapa itu
meninggal setelah ia ikut aksi demo. Penyair measkén pertanyaan

retoris itu untuk mencapai efek yang mendalam memigpembayangan
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peristiwva yang paparkarBukankah semuanya demikian jugafngacu
pada keinginan penyair untuk menggiring pembaca jpatafsiran kalimat
“bukankah semuanya yang berusaha menentang peamerinérakhir
demikian juga (berakhir dengan kematian)”.

(8) Majas Antitesis

Majas antithesis adalah majas yang mengandung gjagagasan
yang bertentangan dengan mempergunakan kata-lkaiakatompok kata
yang berlawanan (Al Ma'ruf, 2009:111). Pemanfaataajas antitesis ini
tampak pada larik puisi berikut:

Aneh, koran ternyata bisa juga membuat hubungaararyang hidup
danyang matj yang tak saling mengenal.

Pada puisi di atas mengandung majas antitesis setsabuat
gagasan-gagasan yang bertentangan melaui pendagagkata-kata yang
berlawanan. Pada larik puisi di atas ditemukan katap danmati. Hidup
adalah antonim kata mati. Logikanya kehidupan onrgawgg masih hidup
dan yang sudah mati berada pada dua alam yangdberdlean tetapi pada
larik puisi di atas penyair mengatakan sebuah k@®seorang mampu
menghubungkan antara yang hidup dan yang mati puesikieduanya tidak
saling mengenal. Makna yang ingin disampaikan perg@dalah melalui
berita di koran itulah seseorang yang telah tiadatij masih mampu
dikenal dan dikenang oleh orang-orang yang masiiphdan mungkin saja
awalnya tidak mengenal menjadi mengenal setelahlb@aemberita kasus
kematiannya. Hubungan ini tentu saja satu aramiygkng hidup mampu
mengenal yang mati, tetapi yang mati tidak mungkengenal orang-orang
yang masih hidup, yang sempat membaca berita kenmgt.
Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra Indonesidi SMP

Puisi merupakan salah satu karya sastra yang dagaadi media dan

bahan kajian dalam pembelajaran apresiasi sastr&MIP. Pembelajaran

apresiasi sastra dengan puisi mencakup beberaphk ksgerampilan berbahasa

dan bersastra, seperti mengidentifikasi unsur aasari (makna) pembacaan

puisi yang disampaikan secara langsung/melalui meka (aspek
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mendengarkan), menganalisis unsur-unsur intrinaik ekstrinsik karya sastra
yang dibaca (aspek membaca), memahami hal-hal yaewarik dan dapat
diteladani dari isi atau kandungan makna puisi dkspnembaca), dan
mengkespresikan diri dengan menuangkan ide pemikralalui gagasan tulis
melalui pilihan diksi yang sesuai dalam bentuk pi@spek menulis)

Fungsi pembelajaran sastra adalah: (1) memotivésias dalam
menyerap ekspresi bahasa, (2) alat simulatif ddemguage acquisition, (3)
media dalam memahami budaya masyarakat, (4) alatgepgbangan
kemampuan interpretatif, dan (5) sarana untuk nigkidnanusia seutuhnya
(educating the whole persprBerikut penjelasan fungsi pembelelajaran sastra
dalam pembahasan ini.

1) Memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa.

Pembelajaran sastra yang dipilih secara cermat akambuat siswa
mampu mempelajari sesuatu secara relevan dan biexahdagi orang lain dan
kehidupannya. Dengan membaca dan mengapresiasi K@ampuisiAyat-Ayat
Api siswa akan menemukan aspek nilai moral dan sogalg dapat
menumbuhkan semangat belajar, menumbuhkan sikagdukpn kepada
sesama, sikap rela berkorban, demokrasi, dan sethpaguangan. Kumpulan
Puisi Ayat-Ayat Apiadalah antologi puisi karangan Sapardi Djoko Damono
yang di dalamnya mengangkat puisi-puisi dengandgaibtema, salah satunya

tema sosial dan kepedulian kepada sesama.

2) Alat simulatif dalam pemerolehan bahalsam@uage acquisition)

Belajar sastra secara tidak langsung sangat memlmsiva dalam
belajar bahasa. Makna yang terkandung dalam stdak dapat dimengerti
begitu saja jika siswa tidak menguasai bahasaHhtaebabnya sastra dianggap
sebagai media yang tepat dalam menstimulus perharolbahasa pada anak.
Sastra selain dapat meningkatkan pemerolehan bagsalapat menciptakan
suasana menyenangkan dan memotivasi siswa dalasespreembelajaran
bahasa. Pembelajaran sastra dan bahasa ada tasnteghingga keduanya

dapat saling memberikan manfaat.
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Kumpulan PuisiAyat-Ayat Apimerupakan puisi yang berbobot, sebab
memuat banyak nilai-nilai moral pendidikan dan abs$elain itu bahasa yang
digunakan penuh makna dan penuh daya imajinassi Rarya Sapardi ini
penuh imajinasi dan dipaparkan seperti sebuah ineghgigga membantu daya
imajinasi dan daya interpretasi siswa dalam mergggsikan sastra.

3) Media dalam memahami budaya masyarakat.

Budaya masyarakat dapat dipelajari siswa melalldjdresastra. Sastra
dapat menjadi media dalam memahami budaya masygralla saat karya itu
diciptakan. Misalnya pada puiBilongeng Marsinahdiceritakan bahwa budaya
demokrasi di negara kita tidak sepenuhnya memilaala pakyat kecil. Banyak
rakyat yang belum menikmati keadilan dalam negemgy memiliki azaz
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Melkegiatan apresiasi puisi
ini, siswa semakin mampu mengasah intuisinya dapekaan sosialnya
menanggapi berbagai fenomena sosial yang ada diassla, termasuk
fenomena sosial dalam karya sastra tersebut.

4) Alat pengembangan kemampuan interpretatif.

Sastra merupakan sumber yang bagus untuk mengekarang
kemampuan siswa dalam memahami makna dan memblegtretasi. Sastra
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengi@kan pendapat
sendiri terhadap teks sastra tersebut. Untuk mamguginterpretasikan karya
sastra, siswa harus dapat memahami kata-kata yigngattan penyair dalam
membungkus karyanya. Puisi karangan Sapardi Djoamdno ini memiliki
pesona dan keindahan bahasa yang dibangun melataik&ta imajinatif.
Semua puisi karangan Sapardi cenderung menggunaaitraan(imagery)
dalam menggambarkan segala sesuatu, baik mengdanbalojek, peristiwa,
suasana, dan lain-lain. Pencitraan itu sendialipsebagai istilah umum yang
meliputi penggunaan bahasa untuk menggambarkark-objek, tindakan,
perasaan, pikiran, ide, pernyataan, dan setiapagte@m@n indra atau pengalaman
indra yang istimewa. Dengan demikian pencitraam ldg#pat dibangun lewat
citraan penglihatarfvisual imagery),citraan pendengaraauditory imagery),

citraan penciumar(smell imagery),citraan cecaparftaste imagery),citraan
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gerak (kinaesthetic imagery)citraan intelektual(intellectual imagery,) dan
citraan rabaaiftactile imagery) Pemanfaatan kata-kata penuh imajinatif dalam
karya Sapardi cukup membantu siswa untuk mengenabarkgmampuan
interpreratif dan memaknai karya sastra.
5) Sarana untuk mendidik manusia seutuhmyhu¢ating the whole perspn
Sastra mempunyai fungsi edukasi. Pembelajaranasdafrat membantu
siswa berimajinasi, mengembangkan kemampuan beggkara mendalam dan
kritis, dan mampu mengendalikan emosionalnya. KuampRuisiAyat-ayat Api
mengandung berbagai nilai pendidikearakter, misalnya karakter kepedulian,
tanggung jawab, rela berkorban, jujur, dan adil.ldileé kumpulan puisi ini
diharapkan siswa mampu membentuk dirinya menjadiusia yang seutuhnya
dan dapat mengisi kehidupan yang bermanfaat bagat uf®esama) dan

bermartabat

D. Simpulan
Penelitian ini mengkaji Aspek Gaya Bunyi dan Majatam Kumpulan

Puis Ayat-Ayat Api Karya Sapardi Djoko Darmonamelalui pendekatan

Stilistika. Analisis dilakukan dengan langkah: (@gtar sosiohistoris Sapardi

Djoko Damono sebagai pengarang. (2) Pemanfaatana G&aynyi dalam

Kumpulan PuisiAyat-Ayat Api(3) Pemanfaatan Majas dalam Kumpulan Puisi

Ayat-Ayat Api(4) Implementasinya dalam pembelajaran bahasa datras

Indonesia di SMP. Ada empat hal hasil analisis:

1) Latar sosiohistoris pengarang berkaitan denganysatvaidup pengarang,
karya-karya yang dihasilkan, dan ciri khas karypasdi. Sapardi Djoko
Damono dilahirkan di Solo, sebagai anak pertama msangan Sadyoko
dan Sapariyah pada tanggah 20 Maret 1940. Karysmkgang telah
dihasilkan Sapardi antara lain kumpulan sdjalkkamu AbadiMata Pisau,
Akuarium Prahu Kertas Sihir Hujan Hujan Bulan Juni dan Arloji. Ciri
khas sajak-sajak karya Sapardi Djoko Damono (SDRumnya disebut
sajak imajis. Sajak imajis tidak hanya tersusunda&sarkan idea atau

gagasan tertentu yang telah jelas dalam benalngapgng akan tetapi kata-
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kata yang muncul merupakan unsur yang bersama-ssn@dbentuk imajis
(gambar) yang utuh. Dengan kata lain, kata-kat#h I&lerperan sebagai
pendukung imajis dan penghubung pembaca dengaa thinisi pengarang.
Gaya Bunyi yang digunakan pengarang dalam puismigliputi asonansi,
aliterasi, efoni, kakafoni, dan onomatope. GayayByang paling dominan
digunakan pengarang dalam kumpulan pusiat-Ayat Apiini adalah
asonansi. Asonansi dimanfaatkan untuk menambah ef&ktika dan
menghidupkan suasana atau nada puisi sehingga parniud larut dalam
suasana yang dihadirkan pengarang.

Majas yang digunakan pengarang dalam puisi ini puglimetafora, simile,
hiperbola, personifikasi, repetisi, antithesis, gomks, dan erotesis. Majas
yang dominan digunakan pengarang dalam kumpulasi Ayat-Ayat Apini
adalah repetisi. Repetisi dimanfaatkan untuk mekyag¢rmakna yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca.

Kumpulan PuisiAyat-Ayat Apikiranya sudah memenuhi kriteria sebagai
bahan ajar sastra di SMP sebab mengangkat temdamdsamanusiaan
tentang kepedulian pada sesama dalam menyampailebendran.
Kumpulan puisi ini mengandung nilai-nilai moral pefikan dan sosial.
Bahasa puisi yang digunakan penuh makna dan daggnasi. Puisi ini
penuh imajinasi sehingga membantu daya imajinasi diya interpretasi
siswa dalam mengapresiasikan sastra. Hal ini ss@lstni dengan tujuan dan
fungsi pengajaran sastra yakni memotivasi siswandlahenyerap ekspresi
bahasa, alat simulatif dalam pemerolehan bahasdiandalam memahami
budaya masyarakat, alat pengembangan kemampuarprétédif dan
sebagai sarana untuk mendidik manusia seutuhnyalunehilai-nilai

pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya.
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